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Availabilitas

• Availabiltitas : persentasi waktu suatu sirkit dari ujung ke ujung dengan
unjuk kerja mencapai aras minimal.
• Diukur pada 2 arah

• Biasanya perioda 1 tahun

• ITU  availabilitas, Amerika Utara  Reliabilitas

• ITU Rec G821 dan G827 dan Amerika utara (Telcoredia/Bellcore staff) : layanan tidak available 
jika sistem transmisi mengalami SES (Severely Errored Second), LOF(Loss of frame), LOS 
(Loss of Signal) selama 10 detik terakhir berurutan. 

• Amerika Utara (AT&T, TIA/EIA) menggunakan kriteria BER 10^-6.

• Lintasan duplex dinilai tidak availabel jika salah satu atau kedua arah lintasan tidak availabel.

• ITU  sasaran kualitas termasuk efek2 fading, residual error rate, error burst dan interferensi
sistem radio.

• Amerika Utara  tidak termasuk residual error.
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Persyaratan dan sasaran unjuk kerja lintasan radio dijital

• BER : perbandingan jml bit error dgn jml bit diterima pd interval waktu

• RBER (Residual BER) : perbandingan bit error tanpa fading, termasuk
error system inherent, lingkungan, efek usia dan interferensi jangka-
panjang

• ES (Error Second) : perioda 1 detik terjadi 1 atau lebih bit error atau paling 
tidak terdeteksi 1 error

• SES (Severely Errored Second) : perioda 1 detik terjadi BER >= 1 x 10^3 
atau paling tidak 1 rusak

• DM (degraded minute) : interval waktu m detik, 60 diantaranya tidak SES 
tetapi error ratio-nya lebih besar dr yg dispesifikasikan
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Sasaran unjuk kerja error

• Syarat unjuk kerja error utk lintasan : 280 Km=<L<=2500 Km
• BER > 1 x 10^-3 utk =< (L/2500) X 0,054 % setiap bulan

• BER > 1 x 10^-6 utk =< (L/2500) X 0,4 % setiap bulan

• ES   =< (L/2500) X 0,32 % setiap bulan

• RBER =< (L X 5 X 10^-9)/2500

• Kriteria unjuk kerja BER harus dipatuhi laju bit sistem

• Kriteria ES hrs dipatuhi pd level 64 kbps
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Jitter & Wander

• Jitter : deviasi dr periode sebenarnya dr sinyal periodik terduga, sering berkaitan dng
sumber clock.

• Pd aplikasi pemulihan clock sering disebut timing clock

• Jitter bisa diamati melalui frekuensi pulsa berurutan, amplitudo atau fasa dr sinyal
periodik

• Jitter bisa dikuantisasi dng satuan yg sama spt semua sinyal bervariasi thd waktu, mis
RMS, pergeseran puncak-puncak atau kepadatan spectral

• Perioda jitter : interval antara 2 efek maksimal (atau efek minimal) dr suatu karakteristik
sinyal yg bervariasi secara teratur thd waktu.

• Frekuensi jitter : bilangan kebalikanya perioda jitter

• ITU-T G810 : frekuensi < 10 KHz  wander, frekuensi >= 10 KHz  jitter

• Jitter bias disebabkan interferensi EM dan Xtalk dgn carrier lain

• Akibat jitter antara lain flicker, click, kehilangan data 
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